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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena dengan limpahan rahmat dan hidayah-Nya, Sehingga dapat
menyelesaikan Laporan Kerja Praktik yang telah terlaksana di PT
Petrokimia Kayaku Gresik. Laporan Kerja Praktik ini disusun
sebagai syarat untuk kelulusan mata kuliah Kerja Praktik di
Departemen Aktuaria ITS. Selama pengerjaan Laporan Kerja
Praktik, didapatkan banyak bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, besar rasa syukur dan terima kasih kepada semua pihak
yang telah terlibat, yakni sebagai berikut
1. Orang tua yang selalu mendukung kegiatan dengan doa,
semangat, dan dorongan.

2. Bapak R. Mohamad Atok, M.Si, Ph.D. selaku dosen
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memberikan ilmu dan pengalaman.

5. Semua pihak yang terlibat yang telah membantu dan memberi
masukan dan dukungan yang bermanfaat.

Menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Kerja Praktik
ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu diharapkan
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan Laporan
Kerja Praktik ini untuk memperbaiki seluruh kekurangan yang ada.

vii



(Halaman ini Sengaja Dikosongkan)

viii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN | LAPORAN KERJA PRAKTIK

..................................................... Error! Bookmark not defined.
LEMBAR PENGESAHAN Il LAPORAN KERJA PRAKTIK....v
KATA PENGANTAR ...ttt e vii
DAFTAR IS oottt iX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang .......cccooooviiiniiiicccee e 1
1.2 Tujuan Kerja PraktiK ........c.cccooeeiiiiiiineicinic e 2
121 Tujuan UmUm......coooiiiieeceesesee s 2
122 Tujuan KRUSUS.........cccoveiiiieiccece e 3

1.3 MaNTaaL.........coeiiirie e 3
131 Manfaat Bagi PT Petrokimia Kayaku Gresik........ 3
1.3.2 Manfaat Bagi Mahasiswa.............ccccoevrenincnnennn. 4
133 Manfaat Bagi Departemen Aktuaria ITS............... 4
BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ........ccccocvrennne. 5
2.1  Sejarah PT Petrokimia Kayaku GresiK..............ccccccueuue. 5
2.2  Visi dan Misi PT Petrokimia Kayaku Gresik................ 6
2.1.1 VST vttt 6
2.1.2 TS SRR 6

2.3 L0ogo dan Makna..........ccoouveniiininiiieisise e 6
2.4 Kegiatan umum PT Petrokimia Kayaku...........c..cc........ 7
BAB |1l PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK.......c.cccoovveiveenen, 9
3.1 Pelaksanaan Kerja PraktiK........c.ccoocovveiiiiiniie s, 9
3.2  Metodologi Penyelesaian Tugas Khusus..................... 10



3.2.1 Tugas Khusus Penulisan..........c.cccecveveveeeeiiennnn 10

3.2.2 Tujuan Penulisan ...........ccooeveieiininin e 10
3.2.3 Manfaat Penulisan ...........cccooceveiiiiininenenene 11
3.24 Batasan Penulisan............ccocvvveeivnieninse e 11
3.3 Metode Penulisan .........cccceerereininiiniisese e 11
3.3.1 Analisis DesKriptif...........cccooviiinniniiiee 11
3.3.2 ANOVA ... 12
3.3.3 Kruskal Wallis.........cccoovviveiiiiviiineiiese e 13
3.34 ANAlISIS CIUSLEN ......ocveveieieee s 13
3.35 Algoritma K-Means..........ccccoovevvevienivevenneie e 14
3.3.6 EIDOW...c.viicicicecce e 15
3.3.7 Silhouette Coeffecient............ccoovvviiivienieneieneens 16
3.4 Sumber Data dan Variabel Penulisan...............cccc..... 17
3.5 0Organisasi TiM ..o 18
BAB IV HASIL KERJA PRAKTIK .....cooiiiiiccie e, 19
4.1  Analisis DeSKriptif........cccooiiiiiviiiiieice e 19
411 Distribusi Saldo Dana Kelolaan ..............c........... 19
4.1.2 Analisis Berdasarkan Golongan..............c..c......... 21
413 Analisis Perbandingan Antar Golongan.............. 23
4.2  Uji Kruskal-Wallis dan ANOVA .......ccooiiiiiviieiees 23
421 Uji Kruskal-Wallis: ..........cccooviniiiiniiiicneee 23
422 Uji ANOVA ... 25
4.3 ANaliSis CIUSTEN .....ccveivieiee e 26
43.1 DEFiNiSH cvvevveiieeiee e 26
4.3.2 Penentuan Jumlah Cluster Optimal..................... 27
4.3.3 Metode EIDOW .......cccoovviiiiiicee e 28



434 Metode SHHNOUELLE..........ccvvvviieiriee e 28

435 Karakteristik CIUSter .........cccooveveviiiieiiieee e 30
4.3.6 Estimasi Variabel ke Saldo.............c.ccoceveriiinnnnn. 34
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......ccccoeiviiiiiesenenieens 39
51  Kesimpulan........ccccoooviiiiiiis i 39
5.2 SAIAN .ot 39
521 Bagi Perusahaan ...........ccocceveveiccie e, 40
5.2.2 Bagi Penelitian ..........ccccooviiiiiniii e 41
DAFTAR PUSTAKA . ..ot 43
LAMPIRAN ..o e 45
Lampiran 1 Surat Penerimaan Kerja Praktek dari Perusahaan
............................................................................................. 45
Lampiran 2 Surat Keterangan Pelaksanaan Kerja Praktek .. 46
Lampiran 3 Lembar F-5 .......ccccooiiiiiiiieececce e, 47
Lampiran 3 Lembar F-6 ..o 49
Lampiran 5 Sertifikat Kerja Praktek PT Petrokimia Kayaku
............................................................................................. 56
Lampiran 4 Data yang Digunakan............cc.ccoovereieneniennns 57
Lampiran 5 SYNtaX .......cccccevevievieneiie e 58
Lampiran 6 Output R StUdio ........cccovevviiiniiiiicceeee 66
Lampiran 7 Dokumentasi Bukti Kegiatan............cc.cccce..... 69

Xi



(Halaman ini Sengaja Dikosongkan)

xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persiapan terjun ke dunia kerja sangat penting agar
mahasiswa dapat mempersiapkan diri untuk bisa
berkontribusi dalam dunia kerja secara profesional sesuai
bidang yang ditekuni. Mahasiswa perlu meningkatkan
kemampuan, tidak hanya mempelajari ilmu yang didapatkan
dalam perkuliahan tapi juga memiliki kompetensi dalam
pengaplikasiannya, memiliki koneksi yang luas, melatih
dalam pengambilan keputusan, kemampuan berkomunikasi
dan memiliki respons yang baik terhadap perubahan atau
perkembangan yang terjadi. Melihat kebutuhan mahasiswa
ini, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) memberikan
wadah mahasiswa sebagai bentuk penerapan ilmu
pengetahuan yaitu melalui Kerja Praktik. Kerja Praktik ini
juga mendukung ITS untuk mewujudkan salah satu tujuan
untuk mempersiapkan dan melahirkan sumber daya manusia
yang berkualitas melalui pengajaran dan penerapan ilmu.
Bentuk penerapan ilmu salah satunya yaitu melalui Kerja
Praktik yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap materi yang didapatkan di perkuliahan
dengan pengaplikasian pada suatu perusahaan dan melatih
mahasiswa terjun di dunia kerja.

Kerja Praktik memberikan manfaat bagi mahasiswa
yaitu dapat memperoleh pengalaman menangani persoalan di
dunia kerja, tanggung jawab pekerjaan dan menjaga
komunikasi serta koordinasi antar rekan kerja sehingga dapat
membantu mahasiswa untuk terjun menghadapi dunia kerja
secara langsung. Selain itu, Kerja Praktik dapat memberikan
manfaat bagi perusahaan terkait dimana Kerja Praktik



dilaksanakan. Bagi perusahaan, manfaat yang didapatkan
yaitu dapat membantu menyelesaikan permasalahan
perusahaan dengan menggunakan mata kuliah Aktuaria yang
sesuai. Oleh karena itu, kami mahasiswa Departemen
Aktuaria FSAD ITS bermaksud mengajukan Proposal Kerja
Praktik ini untuk mengaplikasikan ilmu Aktuaria di PT
Petrokimia Kayaku yang akan dilakukan selama satu bulan,
dimulai dari 1 Agustus sampai dengan 31 Agustus 2024.

PT Petrokimia Kayaku menjadi pilihan kami karena
keselarasan bidang departemen perusahaan dengan jurusan
kami sehingga diharapkan dapat secara maksimal
mengaplikasikan langsung teori yang telah kami pelajari di
perkuliahan. Selain itu, PT Petrokimia Kayaku sebagai salah
satu perusahaan ternama di Indonesia dapat menambah
pengetahuan tentang aktivitas yang terjadi dalam industri
asuransi, keuangan, data dan manajemen lainnya.

1.2 Tujuan Kerja Praktik

Tujuan Kerja Praktik mahasiswa Departemen Aktuaria
FSAD ITS adalah sebagai berikut:
1.2.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum yang ingin dicapai dari
pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan Program Studi Sarjana
(S-1).

2. Mengaplikasikan konsep-konsep teoritis yang telah
dipelajari dari Departemen Aktuaria ke dalam praktik di
lingkungan kerja.

3. Memperoleh pemahaman mendalam terkait sistem kerja
yang berlaku di PT Petrokimia Kayaku Gresik.

4. Meraih pengalaman praktis dalam melakukan analisis
data dan keuangan perusahaan selama menjalani kerja
praktik.



5. Mendapatkan wawasan baru yang berguna untuk
mengembangkan kemampuan sebelum memasuki dunia
kerja.

6. Memperluas jaringan relasi dan  meningkatkan
keterampilan bersosialisasi melalui interaksi di dunia
kerja.

1.2.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari
pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut:

1. Mengimplementasikan ilmu-ilmu aktuaria secara nyata
untuk memberikan alternatif penyelesaian permasalahan
yang ada di PT Petrokimia Kayaku.

2. Mendapatkan pengalaman bersosialisasi dan
berkomunikasi di PT Petrokimia Kayaku.
1.3 Manfaat

Manfaat yang diberikan dalam kegiatan Kerja Praktik
yang dilakukan oleh mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD
ITS yaitu sebagai berikut:

1.3.1 Manfaat Bagi PT Petrokimia Kayaku Gresik

Manfaat yang diberikan dalam kegiatan Kerja Praktik
yang dilakukan oleh mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD
ITS bagi PT Petrokimia Kayaku Gresik adalah sebagai
berikut:

1. Adanya kerja sama yang terbentuk antara PT Petrokimia
Kayaku Gresik dan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember, terutama dengan Departemen Aktuaria FSAD
ITS.

2. Mendapatkan ~ dukungan  tenaga  kerja  untuk
mengidentifikasi serta menyelesaikan permasalahan yang
muncul di PT Petrokimia Kayaku Gresik dalam konteks
analisis data dan keuangan.



1.3.2 Manfaat Bagi Mahasiswa
Manfaat yang diberikan dalam kegiatan Kerja Praktik
yang dilakukan oleh mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD

ITS bagi mahasiswa adalah sebagai berikut:

1. Memperluas pengalaman dan pengetahuan tentang dunia
kerja serta menerapkan ilmu Aktuaria secara praktis
dalam konteks pekerjaan.

2. Mendapatkan peluang untuk lebih memahami PT
Petrokimia Kayaku Gresik.

3. Menyelesaikan mata kuliah Kerja Praktik sebagai
persyaratan penting untuk kelulusan mahasiswa
Departemen Aktuaria di ITS.

4. Membangun hubungan dengan berbagai pihak selama
menjalani Kerja Praktik, serta menjalin kerjasama di
lingkungan profesional, terutama dengan PT Petrokimia
Kayaku Gresik.

5. Berusaha untuk menjadi lulusan yang unggul dan
memiliki profesionalitas tinggi dalam bidang ilmu
Aktuaria.

1.3.3 Manfaat Bagi Departemen Aktuaria ITS

Manfaat yang diberikan dalam kegiatan Kerja Praktik
yang dilakukan oleh mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD

ITS bagi Departemen Aktuaria ITS adalah sebagai berikut:

1. Terjalinnya kerjasama antara PT Petrokimia Kayaku
Gresik dan Departemen Aktuaria ITS.

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi tinggi
untuk berhasil dalam dunia kerja dan dikenal dengan baik
oleh PT Petrokimia Kayaku Gresik secara langsung.

3. Memberikan informasi penerapan ilmu yang dipelajari di
perkuliahan sehingga dapat digunakan sebagai bahan
penulisan.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah PT Petrokimia Kayaku Gresik

PT. Petrokimia Kayaku adalah salah satu perusahaan
pestisida dan produk hayati terkemuka di Indonesia yang
berkedudukan di Gresik, Jawa Timur. PT. Petrokimia
Kayaku diresmikan pada 30 Juli 1977 sebagai perusahaan
yang berstatus Penanaman Modal Asing (PMA) dengan
kepemilikan saham PT. PETROKIMIA GRESIK 60%,
Mitsubishi Co. 20% dan Nippon Kayaku 20%.

Ditunjang dengan lengkapnya fasilitas produksi dan
luasnya jaringan pemasaran serta sumber daya manusia yang
terpercaya, perusahaan mampu berkembang dalam industri
pestisida dan bahan kimia pertanian lain. Perusahaan mampu
memproduksi berbagai macam formulasi pestisida, seperti
emulsifiable concentrate, soluble liquid, butiran, tepung,
suspension concentrate dan umpan siap pakai. Jenis produk-
produk yang telah dihasilkan adalah insektisida, fungisida,
herbisida, rodentisida, akarisida, moluskisida, fumigan, zat
pengatur tumbuh, surfaktan, termitisida, atraktan, pupuk
pelengkap cair, pupuk hayati, dekomposer, probiotik ikan
dan ternak.

Dalam pemasaran produk, perusahaan didukung oleh
petugas pemasaran yang tersebar hampir di seluruh wilayah
Indonesia.  Perusahaan selalu berusaha memuaskan
pelanggan dengan peningkatan mutu dan pelayanan.
Perusahaan memiliki tekad yang kuat untuk membangun
bisnis yang saling menguntungkan dan dapat tumbuh serta
berkembang secara berdampingan dengan mitra usaha.

Sejak 30 Juli 2002 perusahaan memasuki bisnis
"Consumer Goods" dengan memproduksi dan memasarkan



insektisida rumah tangga anti nyamuk bakar dan cair. PT.
Petrokimia Kayaku telah berhasil mengembangkan produk
berbasis mikroorganisme yaitu Petrobio dan Petrogrow sejak
tahun 2007.

2.2 Visi dan Misi PT Petrokimia Kayaku Gresik

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Petrokimia
Kayaku Gresik berdasarkan laman resminya adalah sebagai
berikut:
2.1.1 Visi

Visi dari PT Petrokimia Kayaku adalah adalah
“Menjadi penyedia pestisida dan sarana produksi lain dalam
industri pertanian yang paling dipercaya". Sesuai dengan visi
perusahaan, untuk menjadi perusahaan yang terpercaya, PT
Petrokimia Kayaku harus memperhatikan citra mereknya di
tengah masyarakat.
2.1.2 Misi

Misi dari PT Petrokimia Kayaku adalah “Memuliakan
dan meningkatkan kesejahteraan para pelaku industri
pertanian dengan menyediakan pestisida dan sarana produksi
pertanian lainnya yang bermutu tinggi, peduli terhadap
lingkungan serta mengutamakan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja ”.Motto Perusahaan PT Petrokimia Kayaku “Kami
menggerakkan perekonomian untuk masa depan yang lebih
baik”
2.3 Logo dan Makna

PT. Petrokimia Kayaku memiliki logo yang digunakan

sebagai identitas perusahaan tersebut. Berikut merupakan
contoh logo / lambang PT. Petrokimia Kayaku.



>
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Petrokimia Kayaku

Gambar 2.1 Logo PT. Petrokimia Kayaku

Gambar logo tersebut merupakan rangkaian dari 3
buah gambar yang berwarna hijau dan bentuk simetri yang
mengandung makna industri agrokimia dengan produk yang
bekerja efektif dan bersifat relatif aman bagi kesehatan,
mempunyai tujuan agar baik konsumen maupun produsen
dapat hidup sehat dan makmur.

Berikut merupakan penjelasan untuk masing-masing
rangkaianl gambar pada logo PT. Petrokimia Kayaku :

1. Siklo-Heksan (Segi Enam) menunjukkan bahan aktif
yang dipakai umumnya berupa senyawa organik yang
bekerja efektif pada sasaran dan relatif aman bagi
lingkungan karena relatif mudah terurai.

2. Gambar daun tanaman menunjukkan tanaman yang
sehat dan subur.

3. Warna hijau mengandung harapan agar perusahaan dan
stakeholders dapat hidup sejahtera.

4. Bentuk keseluruhan yang simetri mengandung anjuran
perlunya menjaga keseimbangan alam agar lestari

2.4 Kegiatan umum PT Petrokimia Kayaku

Produk utama dari PT. Petrokimia Kayaku adalah
pestisida, pupuk hayati, probiotik ternak dan sejumlah
produk lain. Produk-produk PT Petrokimia Kayaku telah
diakui sesuai Standar Internasional FAO - specified for plant
protection products, sehingga memenuhi standar keamanan
bagi tanaman pertanian.
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BAB IlI
PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK

3.1 Pelaksanaan Kerja Praktik

Kerja Praktik dilaksanakan di PT Petrokimia Kayaku
Gresik selama satu bulan dengan total 30 hari kerja. Kegiatan
Kerja Praktik dilakukan secara offline selama Empat minggu.
Adapun rincian dari waktu dan kegiatan pelaksanaan Kerja
Praktik adalah sebagai berikut.
Hari, tanggal : Kamis, 01 Agustus — Sabtu, 31 Agustus 2024

Waktu : 07.30 WIB - 16.30 WIB
Tempat : PT Petrokimia Kayaku Gresik
Alamat : JI. Jendral Ahmad Yani, Gresik, Jawa Timur

6119, Indonesia
Selama menjalani Kerja Praktik, dengan penempatan
di divisi Akuntansi, di mana adanya keterlibatan dalam
tugas-tugas seperti invoice, pencatatan kas masuk dan keluar
perusahaan dan input perpajakan. Kegiatan ini mencakup
manajemen dokumen baik dalam bentuk fisik maupun
digital. Rincian aktivitas per minggu yang dilakukan dapat
ditemukan dalam Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Kerja Praktik
Tanggal Kegiatan
Pengenalan Lingkungan kerja praktik

1 -2 Agustus

2024

_ Menginput data kas masuk dan kas
> Ag;g[;i keluar periode bulan Agustus

Melakukan upload data pajak di DJP

12-16 Agustus periode bulan juli 2024, melakukan
2024 invoice pengeluaran pada periode bulan

Agustus 2024 dan Menginput data kas




masuk dan kas keluar periode bulan
Agustus

Tabel 3.2 Rincian Kegiatan Kerja Praktik (lanjutan)
Tanggal Kegiatan
19 — 23 Agustus mengarsipkan buku kas masuk dan
2024 keluar periode bulan Agustus 2024 dan
invoice pegawai periode bulan Agustus
2024
Melakukan upload data pajak di DJP
26 — 30 Agustus bulan Agustus 2024, melakukan invoice
2024 pengeluaran berbasis PO untuk periode
bulan Agustus 2024 dan Menginput
data kas masuk dan kas keluar periode
bulan Agustus

3.2 Metodologi Penyelesaian Tugas Khusus
Berlandaskan pada persetujuan pembimbing lapangan

Kerja Praktik dan memanfaatkan data yang terdapat dalam
database per bulan Juli 2024 di PT Petrokimia Kayaku
Gresik, kami memperoleh data gaji pegawai, golongan, dan
usia. Tujuan utama penulisan adalah menganalisis cluster
dana pensiun pegawai berdasarkan aspek tersebut.
Metodologi penyelesaian tugas khusus ini mencakup
langkah-langkah yang akan diambil untuk memproses dan
menganalisis data dengan rincian sebagai berikut:
3.2.1 Tugas Khusus Penulisan

Kerangka  penulisan  ini  bertujuan  untuk
menyelesaikan tugas khusus yang melibatkan analisis k-
means clustering pada usia, gaji pegawai, dan juga golongan
yang terdapat dalam PT. Petrokimia Kayaku Gresik.
3.2.2 Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
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pengelompokan pegawai PT Petrokimia Kayaku Gresik,
menentukan jumlah cluster optimal untuk pengelompokan
dana pensiun pegawai, Menganalisis karakteristik setiap
cluster yang terbentuk untuk memberikan rekomendasi
pengelolaan dana pensiun yang lebih efektif, dan Menyajikan
visualisasi hasil clustering untuk memudahkan pemahaman
pola pengelompokan dana pensiun pegawai.
3.2.3 Manfaat Penulisan

Melalui penulisan ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam penerapan metode k-means clustering untuk analisis
dana pensiun pegawai serta menjadi referensi akademis
untuk penulisan selanjutnya terkait pengelolaan dana pensiun
menggunakan pendekatan data mining.
3.2.4 Batasan Penulisan

Data yang digunakan dalam penulisan ini akan
dibatasi menggunakan data gaji pegawai PT Petrokimia
Kayaku Gresik per Juli 2024.

3.3 Metode Penulisan

Berikut adalah beberapa pendekatan yang digunakan
sebagai dasar untuk menjalankan penulisan, beserta
penjelasan singkat mengenai masing-masing metode
tersebut:
3.3.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah cabang statistika yang
membahas proses pengumpulan, penyederhanaan, dan
penyajian data agar mudah dipahami dan memberikan
informasi  yang akurat kepada pembaca. Kegiatan
penyederhanaan data melibatkan ringkasan data dengan
menampilkan suatu angka representatif dari keseluruhan
data, seperti mean, median, modus, pengelompokan nilai
dalam interval tertentu, persentase, varians, simpangan baku,
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dan lainnya. Secara keseluruhan, tujuan statistika deskriptif
adalah menyajikan data secara sederhana, luas, dan akurat

kepada pembaca (Dahri, 2020).

3.3.2 ANOVA

Analysis of Variance (ANOVA) adalah sebuah teknik
statistik yang digunakan untuk menilai perbedaan antara nilai
ratarata dari tiga atau lebih kelompok yang tidak saling
terkait. Dalam konteks ANOVA, terdapat dua hipotesis yang
diuji:

1. Hipotesis Nol (HO): Hipotesis nol dalam ANOVA
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara nilai rata-rata dari cluster-cluster yang ada.

2. Hipotesis Alternatif (H1): Hipotesis alternatif dalam
ANOVA menyatakan bahwa setidaknya satu pasang dari
nilai rata-rata cluster berbeda secara signifikan.

Dalam pelaksanaannya, ANOVA menghitung nilai F-
hitung, yaitu rasio variansi antar kelompok dengan variansi
dalam kelompok, untuk menguji signifikansi perbedaan
antara rata-rata cluster. Jika nilai p-value kurang dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan, hipotesis nol ditolak,
menunjukkan perbedaan signifikan antara setidaknya satu
pasang dari nilai rata-rata cluster. ANOVA menganalisis
variasi di dalam dan antara kelompok, menghasilkan nilai F-
hitung dengan formula sebagai berikut:

F =5,°%S,”

Keterangan:

S= varians atau sum of squares.

b = between-group (antar kelompok).

Sb? = variansi antar kelompok atau pengulangan.

w = within-group (dalam kelompok).

Sw? = variansi dalam kelompok atau antar replikasi.
Setelah mendapatkan nilai F-hitung, p-value digunakan
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untuk menguji signifikansi. Jika p-value < tingkat
signifikansi, ada perbedaan signifikan antara variabel dan
data. ANOVA memberikan informasi tentang perbedaan
rata-rata populasi dari dua kelompok atau lebih (Rahmawati
& Erina, 2020). ANOVA clustering penting dalam analisis
cluster, membantu memahami signifikansi struktur cluster
dibandingkan variasi acak
3.3.3 Kruskal Wallis

Kruskal-Wallis adalah uji non-parametrik yang
digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan antara tiga atau lebih kelompok independen dalam
suatu data. Uji ini merupakan alternatif dari ANOVA satu
arah ketika asumsi distribusi normal tidak terpenuhi. Dalam
uji Kruskal-Wallis, data dari semua kelompok diurutkan
secara keseluruhan, dan tiap nilai diberikan peringkat.
Kemudian, peringkat rata-rata dari setiap kelompok dihitung
dan dibandingkan. Uji ini cocok digunakan ketika data
berbentuk ordinal atau ketika variabel bersifat kontinu
namun tidak berdistribusi normal.
3.3.4 Analisis Cluster

Analisis Cluster merupakan metode analisis
multivariat yang bertujuan untuk mengelompokkan objek
atau variabel berdasarkan karakteristik yang dimilikinya.
Tujuannya adalah untuk mencapai homogenitas tinggi antar
objek dalam satu cluster sambil memaksimalkan perbedaan
antar cluster. Cluster yang dianggap baik memiliki ciri-ciri,
antara lain:
a. Homogenitas tinggi antar objek dalam satu cluster.
b. Heterogenitas tinggi antar cluster yang berbeda.

Sebelum melakukan analisis cluster, data tidak harus
memenuhi asumsi normalitas, tetapi sebaiknya tidak
mengandung outlier atau kolinearitas. Terdapat dua metode
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analisis cluster, yaitu metode hirarki dan metode non-hirarki.
Dalam metode hirarki, jumlah kelompok tidak diketahui,
sementara dalam metode non-hirarki jumlah kelompok telah
diasumsikan sebelumnya.

Ukuran jarak diperlukan dalam analisis cluster untuk
mengukur kemiripan antar objek yang diteliti. Ada tiga
ukuran yang umum digunakan: asosiasi, korelasi, dan
kedekatan. Ukuran kedekatan digunakan untuk menghitung
jarak antar cluster. (Nisa, 2019; Rachmatin, 2014).

3.3.5 Algoritma K-Means

K-Means merupakan algoritma clustering yang
paling populer dan sering digunakan dalam berbagai aplikasi
seperti analisis data, pengenalan pola, dan pengelompokan
data. Algoritma ini bekerja dengan cara membagi suatu
dataset menjadi k kelompok berdasarkan jarak antara objek-
objek dalam dataset tersebut.

Euclidean distance digunakan untuk menghitung jarak
antara setiap data dengan centroid. Kelompok dibentuk untuk
data yang memiliki karakteristik serupa, sementara data
dengan karakteristik yang berbeda dikelompokkan secara
terpisah. Tujuan utamanya adalah meminimalkan variasi
dalam kelompok, sehingga data yang ada dalam satu
kelompok memiliki kesamaan yang tinggi (Ali, 2019).

Langkah-langkah berikut ini dapat diikuti untuk
melakukan clustering dengan menggunakan teknik K-Means
(Fatmawati & Windarto, 2018):

1. Menentukan jumlah kelompok (k) yang diinginkan.

2. Melakukan inisialisasi pusat cluster (centroid).

3. Objek atau data yang ada akan dikelompokkan ke dalam
kluster yang terdekat. Dengan menggunakan rumus ini,
kita dapat menemukan jarak terpendek antara setiap data
dengan centroid. Di bawah ini adalah persamaan
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pertama rumus Euclidean Distance:

D@, j) = \/(Xu - X1j)2 + (X — ij)z +oo (X — ij)z

Keterangan:
D(i,j) = Jarak antara data pada titik i dan j
Xi = Data ke i atribut data ke k
X}; = Titik data centroid ke k pada atribut data ke j

4. Dilakukan perhitungan ulang untuk menentukan pusat
kelompok dengan  mempertimbangkan  anggota
kelompok saat ini. Pusat kelompok dihitung dengan cara
mengambil rata-rata dari seluruh data/objek yang
termasuk dalam kelompok tertentu, menggunakan
persamaan 2 sebagai berikut:

1
Ry = N X1k + Xap + - + Xni)
k

Keterangan:

R; = Ratarata k

N, = Jumlah data pada cluster k

Xni = Pola pada urutan ke n yang termasuk dalam cluster k
3.3.6 Elbow

Metode elbow adalah sebuah pendekatan yang
digunakan dalam analisis clustering untuk menentukan
jumlah optimal dari klaster dalam data. Jika terdapat sudut
atau penurunan yang paling signifikan antara nilai klaster
pertama dan klaster kedua dalam grafik, maka nilai klaster
tersebut dapat dianggap yang terbaik (Sulistiyawan et al.,
2021).

Dalam perhitungannya, perbandingan antara jumlah
cluster menggunakan Sum of Square of Error (SSE) dari
setiap cluster. Semakin besar nilai k (jumlah cluster), maka
nilai SSE akan semakin kecil (Irwanto, 2012). Rumus SSE
dalam algoritma K- Means adalah sebagai berikut:
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k
SSE = Z z llxci — ck||2

k=1 xiesk
a. Menentukan k sebagai jumlah cluster yang ingin
dibentuk
b. Mengalokasikan data ke dalam cluster secara acak
c. Menentukan pusat cluster (centroid) dari data yang ada

pada masing-masing cluster dengan persamaan:

X1]+X21 +"'+an

C.:
kj n
Keterangan:
Crj = Pusat cluster ke-k pada variabel ke j
n = Banyak data pada cluster ke-k

3.3.7 Silhouette Coeffecient

Koefisien silhouette adalah sebuah metrik yang
digunakan untuk mengevaluasi kualitas pengelompokan
(clustering) dalam analisis data. Metrik ini mengukur
seberapa baik setiap objek data cocok dengan kelompoknya
sendiri dibandingkan dengan kelompok lainnya. Koefisien
silhouette menggabungkan konsep kohesi (cohesion) dan
pemisahan (separation) dalam pengelompokan data. Rentang
nilai koefisien silhouette adalah dari -1 hingga 1, dan sistem
pengelompokan data dikatakan baik ketika nilai koefisien
silhouette mendekati 1 (Syamhuri et al., 2022).
Tabel 3.3 Kategori Evaluasi Nilai Koefesien Silhouette

Nilai Silhouette Kategori
Coeffecient
0,7<s<1 Strong structure
0,5<s<0,7 Medium structure
0,25<s<0,5 Weak structure
S<0,25 No structure
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3.4 Sumber Data dan Variabel Penulisan
Data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri dari
dua sumber utama: Laporan Saldo Dana Kelolaan per 31 Juli
2024 yang diperoleh dari PT Asuransi Jiwa IFG (Dokumen
No. 002476/AJIFG/POS-LS/VII1/2024) dan data gaji
pegawai bulan Juli 2024 dari PT Petrokimia Kayaku.
Laporan Saldo Dana Kelolaan berisi informasi terkait saldo
asuransi untuk masing-masing peserta, termasuk nilai saldo
akhir dan tanggal polis. Sedangkan data gaji pegawai
meliputi rincian gaji setiap pegawai yang dianalisis dalam
kaitannya dengan saldo dana kelolaan. Variabel penulisan
yang digunakan dalam analisis ini meliputi jumlah saldo,
besaran gaji, serta informasi terkait keaktifan polis, yang
disajikan dalam Tabel 3.4 sebagai berikut:
Tabel 3.4 Variabel Penulisan
Variabel Keterangan (Definisi) Satuan

Saldo Akhir Saldo akhir dana kelolaan Rupiah
per 31 Juli 2024 untuk setiap
peserta yang tercatat
Tanggal Polis  Tanggal awal dan akhir dari Tanggal
setiap polis asuransi

Jumlah Peserta ~ Jumlah total peserta yang Orang
terdaftar dalam periode
laporan
Besaran Gaji Jumlah gaji pegawai yang Rupiah

tercatat dalam dokumen gaji
PT Petrokimia Kayaku bulan
Juli 2024
Keaktifan Polis Status keaktifan polis Status
berdasarkan tanggal dan (Aktif/Tida
ketentuan berlakunya polis k Aktif)

17



3.5 Organisasi Tim
Susunan anggota tim dan beserta tugas dan tanggung
jawab masing-masing disajikan dalam Tabel 3.5 sebagai

berikut:

Tabel 3.5 Organisasi Tim

Nama (NRP)

Uraian Tugas

Fitria Ratnasari

» Melakukan  formatting pada laporan
penulisan
» Mengambil dan merapikan data yang akan

(5006211066)  digunakan untuk penulisan
» Melakukan proses data mining dan
pengujian data
» Menyusun Bab 4 dan Bab 5
Nela Aidatun » Menyusun Bab 1, Bab 2 dan Bab 3
Navisyah » Pengumpulan dan pengambilan data dari
(5006211022) Perusahaan yang digunakan untuk penulisan

» Melakukan revisi penulisan dan pengujian
data

» Membuat daftar isi, daftar gambar dan
daftar table

» Membuat poster
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BAB IV
HASIL KERJA PRAKTIK

4.1 Analisis Deskriptif

Statistika deskriptif dari data gaji pegawai dan saldo
dana kelolaan IFG di PT Petrokimia Kayaku Gresik pada juli
2024.
4.1.1 Distribusi Saldo Dana Kelolaan

Boxplot Saldo
Per 31 Juli 2024

68408

40408

S

20408

[ ]
\
Gambar 4.1 Hasil Boxplot Berdasarkan Gaji dan Dana
Kelolaan Pendanaan Hari Tua

Analisis distribusi saldo dana kelolaan pegawai PT
Petrokimia Kayaku Gresik per 31 Juli 2024 menunjukkan
adanya variabilitas yang signifikan. Berdasarkan visualisasi
boxplot (Gambar 4.1), distribusi data cenderung miring ke
kanan, mengindikasikan adanya beberapa nilai ekstrem yang
sangat tinggi. Median saldo berada sekitar Rp 50 juta, dengan
rentang interkuartil sebesar Rp 75 juta. Hal ini menunjukkan
bahwa 50% pegawai memiliki saldo antara Rp 25 juta hingga
Rp 100 juta. Namun, keberadaan beberapa outlier, dengan
nilai tertinggi mencapai Rp 648.430.278 (atas nama Teguh
Wiyono), mengindikasikan adanya kesenjangan yang cukup
besar dalam distribusi kekayaan di antara pegawai.
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Mayoritas pegawai memiliki saldo di bawah Rp 100 juta,
sementara segelintir kecil lainnya memiliki saldo yang jauh
lebih tinggi. Variasi yang signifikan ini perlu menjadi
perhatian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang
mendasarinya.

Boxplot Saldo
Per 31 Juli 2024

4e+08 1
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@

%;Ué+¢;égg—$5%$g$

WA B ID VANBIVC VD VA VB VC VD VIAVIB VIC VID VI VIAVIBVICVIDVIIA
Golongan

Gambar 4.2 Hasil Boxplot Variasi Dana Kelolaan Pegawai
Berdasarkan Golongan

Analisis plot densitas pada Gambar 4.3 memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai distribusi saldo dana
kelolaan pegawai PT Petrokimia Kayaku Gresik per 31 Juli
2024  berdasarkan  golongan. Hasil  analisis ini
mengkonfirmasi bahwa distribusi saldo tidak mengikuti pola
distribusi normal yang sering diasumsikan pada banyak data.
Sebaliknya, distribusi saldo cenderung miring ke kanan
(right-skewed), dengan sebagian besar pegawai memiliki
saldo yang relatif rendah dan beberapa individu memiliki
saldo yang sangat tinggi.

Boxplot menunjukkan adanya peningkatan umum pada
saldo dana seiring dengan kenaikan golongan pegawai.
Namun, variasi antar golongan cukup signifikan. Golongan
rendah (II/A - 111/D) cenderung memiliki saldo yang lebih
rendah dan distribusi yang lebih sempit, mengindikasikan

0e+001
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adanya homogenitas yang lebih tinggi pada kelompok ini.
Sebaliknya, golongan tinggi (IV/A - VII/A) menunjukkan
variasi saldo yang lebih besar, dengan nilai median yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan adanya disparitas yang
cukup besar dalam hal pengelolaan keuangan antara pegawai
pada berbagai golongan.

Terdapat beberapa outlier, terutama pada golongan
VI/A, semakin memperkuat karakteristik distribusi yang
tidak simetris. Outlier-outlier ini mengindikasikan adanya
beberapa pegawai dengan kondisi finansial yang jauh
berbeda dibandingkan dengan rekan-rekan segolongan
mereka. Puncak distribusi (mode) yang berada sekitar Rp 50
juta menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki
saldo yang berkonsentrasi pada kisaran nilai tersebut.

Faktor golongan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap distribusi saldo dana pegawai. Selain itu,
keberadaan outlier-outlier juga perlu diperhatikan lebih
lanjut untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan yang sangat signifikan dalam hal pengelolaan
keuangan antar individu. Tidak ada pegawai dengan saldo di
bawah Rp 0, yang merupakan kondisi yang logis untuk data
saldo. Hal ini menunjukkan bahwa data yang dianalisis valid
dan konsisten dengan ekspektasi.

4.1.2 Analisis Berdasarkan Golongan

nnnnnnnnnnnnnnnn
zzzzzzzz
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Gambar 4.3 Dlagram DIStrIbUSI berdasarkan Golongan
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Visualisasi diagram berdasarkan golongan (Gambar
4.3) menunjukkan perbedaan distribusi lama bekerja di
antara berbagai golongan:

Berdasarkan visualisasi tersebut, beberapa poin utama dapat

disimpulkan:

1. Golongan dengan jumlah pegawai terbanyak adalah
Golongan V1 A, dengan total 16 pegawai.

2. Komposisi usia pegawai berbeda-beda di setiap
golongan:

a) Golongan Il A, 111 B, dan IV C didominasi oleh pegawai
dengan masa kerja di bawah 5 tahun.

b) Golongan IV B, VI A, dan VI B didominasi oleh
pegawai dengan masa kerja di atas 5-10 tahun.

c) Golongan VI C memiliki komposisi usia yang lebih
beragam.

3. Ada beberapa golongan dengan jumlah pegawai yang
relatif sedikit, seperti:

a) Golongan IV B hanya memiliki 2 pegawai.

b) Golongan V A dan V B masing-masing hanya memiliki
7 dan 2 pegawai.

4. Secara umum, semakin tinggi golongan, masa kerja
pegawai cenderung semakin lama. Namun ada beberapa
pengecualian, seperti pada Golongan VII A yang
memiliki komposisi usia yang lebih beragam.

Analisis distribusi  golongan dan masa kerja
menunjukkan adanya pola yang menarik. Secara umum,
terdapat kecenderungan kenaikan golongan seiring
bertambahnya masa kerja.
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4.1.3 Analisis Perbandingan Antar Golongan

Normal Q-Q Plot

Sample Quantiles
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Gambar 4.4 Plot Q-Q Perbandingan Golongan

Pada Q-Q Plot di atas diketahui bahwa data saldo tidak
mengikuti garis distribusi normal sehingga nilai saldo tidak
berdistribusi normal, sehingga dalam menguji signifikansi
perbedaan antar kategori dilakukan dengan uji non-
parametrik Kruskal-Wallis yang sesuai ketika data tidak
berdistribusi normal dan data berjumlah sedikit dan uji
parametrik ANOVA sebagai pembanding.

4.2 Uji Kruskal-Wallis dan ANOVA
Untuk menguji perbedaan signifikan dalam saldo antar
golongan, dilakukan dua jenis uji statistik:

Kruskal-wallis rank sum test
Data Golongan by saldo
Chi-Squared=139.95 df =133 | p-value=0.323
Data Lama Kerja by saldo
Chi-Squared=140 df=133 | p-value=0.3218

Gambar 4.5 Output Kruskal-Wallis

4.2.1 Uji Kruskal-Wallis:
Hipotesis pengujian:
Ho: U, = Mg, =+ = Hgy; N = jumlah golongan
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H;: minimal ada 1 golongan yang berbeda signifikan

Golongan Saldo
Mean Median
A 10722788 10396091
I B 28935009 30522374
I D 194212041 194212041
VA 49458064 49624142
IVB 69685135 59892772
IvVC 41621888 32093426
IV D 99116490 85563473
VA 154974428 117733739
VB 60874419 62361984
VC 73986761 77149716

Uji Saldo vs Golongan:
Statistik y> = 139.95

df = Nynique —1 =134 —1 =133; N=nilai saldo yang
unik & tidak ada duplikat
pval = 0.323, pval > a maka tidak ada perbedaan
signifikan antar golongan.

. Saldo
Lama Kerja Mean Median
<5 Tahun 28637901 30600391
5—10 Tahun 78687064 69198632
10 — 15 Tahun 124447589 114245137
15— 20 Tahun 224459820 213605136
> 20 Tahun 242934246 285500349

Uji Saldo vs Lama Kerja:

Statistik y2 = 140
df =134 —1 = 133;
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pval = 0.3218, pval > a maka tidak ada perbedaan
signifikan antar golongan.

4.2.2 Uji ANOVA

Hipotesis pengujian:

Ho: g, = Ug, =+ = Ugys N = jumlah golongan

Hy:minimal ada 1 golongan yang berbeda signifikan

ANOVA
Df | Sum Sq Mean Sq F Pr(>F)
value
Golongan | 20 | 7.568e+17 | 3.784e+16 | 9.675 | <2e-16
Residuals | 120 | 4.694e+17 | 3.911e+15

Lama 4 | 7.114e+17 | 1.779e+17 | 46.99 | <2e-16
kerja
Residuals | 136 | 5.148e+17 | 3.785e+15

Gambar 4.6 Output ANOVA

Uji Saldo vs Golongan:

Statistik F = 9.675

df = Nynique — 1 = 21 — 1 = 20; N=jumlah golongan
pval = 2x 1071 ~ 0, pval <a maka ada perbedaan
signifikan antar golongan.

Uji Saldo vs Lama Kerja:

Statistik y% = 140

df =5-1 = 20,

10-15 <5 5-10 >20 15-20 Tahun

Tahun Tahun Tahun Tahun

Levels <5 5-10 10-15 >20 Tahun
Tahun Tahun Tahun

pval =2 x 1071 ~ 0, pval <a maka ada perbedaan
signifikan antar golongan.

Terdapat perbedaan hasil antara ANOVA dan KW
dapat disebabkan oleh Ketidaknormalan distribusi data saldo

25



(dibuktikan oleh Q-Q plot residual ANOVA yang tidak
linear).

Gambar 4.7 Q-Q Plot Golongan & Lama Kerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
jumlah sampel antar golongan, yang terlihat dari boxplot
sebelumnya. Selain itu, analisis juga mengindikasikan bahwa
ANOVA cukup sensitif terhadap outlier yang telah
teridentifikasi.

4.3  Analisis Cluster
Sebelum dilakukan clustering K-Means, kami memilih

jumlah kelompok (k) yaitu 2. Pemilihan k = 2 didasarkan
pada tujuan utama kami, yaitu untuk mengelompokkan
pegawai PT Petrokimia Kayaku menjadi dua kategori utama
yang memiliki karakteristik berbeda: Kelompok Prima dan
Kelompok Potensial. Pemisahan ini dirancang untuk
mendukung analisis dan strategi pengelolaan sumber daya
manusia yang lebih terarah.
4.3.1 Definisi

Kelompok Prima

Kelompok ini  mencakup pegawai dengan
karakteristik performa finansial yang lebih unggul, seperti
saldo dana kelolaan yang lebih tinggi, tingkat gaji yang lebih
besar, dan biasanya berada pada golongan jabatan atau lama
kerja yang lebih senior. Pegawai dalam kelompok ini
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dianggap memiliki kapasitas atau pengalaman yang lebih
matang, sehingga sering kali menjadi aset utama perusahaan.

Kelompok Potensial

Kelompok ini meliputi pegawai yang menunjukkan
potensi pengembangan, biasanya dengan saldo dana kelolaan
dan tingkat gaji yang lebih rendah dibandingkan kelompok
Prima. Kelompok ini umumnya terdiri dari pegawai dengan
masa kerja yang relatif lebih singkat atau golongan jabatan
yang lebih rendah. Dengan pengelolaan yang tepat,
kelompok ini dapat ditingkatkan ke kelompok Prima.

Pendekatan ini nantinya akan diperkuat dengan hasil
analisis dari metode Elbow dan Silhouette dalam penentuan
jumlah cluster yang optimal serta hasil karakteristik
clustering K-Means. Dengan pembagian ini, perusahaan
dapat lebih mudah memformulasikan strategi pengembangan
pegawai yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing
kelompok, baik dalam hal kompensasi, pelatihan, maupun
pengembangan karier.
4.3.2 Penentuan Jumlah Cluster Optimal

Jumlah Pendapatan Nettc

Lama Kerja
Total Bonus
Total Gaji
Salde

1
Lama Kerja = 1.00 0.58 0.7

3

0.8
0.6
Jumlah Pendapatan Netto 1.00 0.73 0.89 0.57 04
0.2

Total Bonus 0.73 1.00 0.80 0

0.2

Total Gaiji 0.58 0.89 0.80 1.00 0.68 0.4

0.6

Saldo | 0.77 0.57 0.68 1.00 -0.8

1

Gambar 4.8 Matrix Correlation '
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Matrix Correlation menunjukkan hubungan antar
variabel yang digunakan dalam analisis cluster. Matriks ini
menyajikan nilai korelasi antar variabel dalam bentuk angka
dan warna, di mana nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1.
Warna yang lebih terang menunjukkan korelasi positif yang
lebih tinggi, sedangkan warna gelap menunjukkan korelasi
negatif. Dapat dilihat bahwa beberapa variabel memiliki
korelasi positif yang kuat, mengindikasikan hubungan erat
antar variabel tersebut. Informasi ini berguna untuk
memahami kontribusi variabel dalam pembentukan cluster
dan memastikan bahwa data yang digunakan tidak memiliki
redundansi berlebihan.

4.3.3 Metode Elbow

Optimal number of clusters.

Total Within Sum of Square

Gambar 4.9 Optimal Cluster dengan Elbow

Grafik menunjukkan adanya penurunan tajam pada
total within-cluster sum of square (WCSS) saat jumlah
cluster bertambah dari 1 ke 2. Namun, setelah mencapai 2
cluster, laju penurunan WCSS mulai melambat, membentuk
pola "siku" pada grafik. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan 2 cluster merupakan titik optimal, di mana
penambahan cluster selanjutnya tidak lagi memberikan
pengurangan WCSS yang signifikan.

4.3.4 Metode Silhouette

28



Optimal number of clusters
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Gambar 4.10 Optimal Cluster dengan Silhouette

Analisis menunjukkan bahwa nilai silhouette tertinggi,
sekitar 0.737, tercapai ketika data dikelompokkan menjadi 2
cluster. Nilai ini cenderung menurun ketika jumlah cluster
ditambah, mengindikasikan penurunan kualitas pemisahan
antar cluster. Dengan demikian, baik dari sudut pandang nilai
silhouette maupun penurunan within-cluster sum of square
(WCSS), kedua metode tersebut secara konsisten
menunjukkan bahwa k = 2 merupakan jumlah cluster yang
optimal untuk segmentasi data ini. Hal ini mendukung
pendekatan awal kami dalam menentukan k = 2, di mana
tujuan pengelompokan adalah untuk membagi pegawai
menjadi dua kelompok strategis, yaitu Kelompok Prima dan
Kelompok Potensial. Validasi ini memperkuat keyakinan
bahwa dua cluster dapat mencerminkan perbedaan signifikan
dalam karakteristik pegawai yang relevan dengan strategi
pengelolaan sumber daya manusia perusahaan.

Cluster | Jumlah Saldo
Mean Median
1 119 79134432 71716835
2 22 293060687 287739890
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Rata-rata gaji dan jumlah antar cluster juga berbeda.
Perbedaan ini mencerminkan adanya segmentasi pegawai
berdasarkan tingkat kompensasi. Cluster 1 didominasi oleh
pegawai dengan gaji lebih rendah, kemungkinan berasal dari
golongan jabatan atau masa kerja yang lebih rendah,
sementara cluster 2 mewakili pegawai dengan gaji yang lebih
tinggi, yang dapat dikaitkan dengan posisi atau pengalaman
kerja yang lebih senior.

4.3.5 Karakteristik Cluster

Hasil clustering K-means dengan 2 cluster sesuai

dengan (k) sebagai berikut:

K-Means Clustering
2 Clusters

2.4e+07

Cluster

s

Jumlah Pendapatan Netto

0e+00 16+08 28+08 38+08 4e+08 5e+08 6e+08
Saldo

Gambar 4.12 K-Means Clustering

Pada diagram K-Means ini, data terbagi menjadi dua
cluster berdasarkan variabel saldo, gaji, jumlah pendapatan
netto. Cluster 1, yang terdiri dari mayoritas pegawali,
menunjukkan kelompok dengan performa finansial yang
lebih rendah. Cluster 2, meskipun lebih kecil, mencakup
pegawai dengan performa finansial yang jauh lebih tinggi.
Visualisasi ini mendukung keputusan untuk menggunakan k
= 2, karena kedua cluster yang terbentuk memiliki
karakteristik yang jelas dan berbeda, sesuai dengan tujuan
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analisis yaitu membagi pegawai menjadi dua kelompok
strategis: Kelompok Prima dan Kelompok Potensial. Hal ini
selaras dengan kebutuhan perusahaan untuk
mengembangkan strategi pengelolaan berdasarkan kategori
pegawai yang berbeda.

Jumlah Karyawan per Cluster
Juli 2024
60

56

,_
3
B
=

= s

Jumlah Karyawan

Cluster

Gambar 4.13 Jumlah Pegawai per Cluster berdasarkan
Lama Kerja

Grafik ini menunjukkan distribusi jumlah pegawai dalam
masing-masing cluster berdasarkan lama kerja. Pada Cluster
1, sebagian besar pegawai memiliki lama kerja 5-10 tahun,
diikuti oleh kelompok dengan pengalaman 10-15 tahun.
Cluster 2, meskipun lebih kecil, didominasi oleh pegawai
dengan lama kerja 10-15 tahun dan beberapa pegawai dengan
pengalaman lebih dari 20 tahun. Distribusi ini menunjukkan
bahwa pegawai dengan pengalaman lebih tinggi cenderung
berada di Cluster 2, yang berhubungan dengan saldo yang
lebih besar.
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Gambar 4.14 Jumlah Pegawai per Cluster berdasarkan
Golongan

Jumlah Karyawan

Grafik ini memvisualisasikan distribusi pegawai
dalam setiap cluster berdasarkan golongan jabatan. Cluster 1
didominasi oleh golongan jabatan menengah hingga rendah,
seperti golongan Il dan 1ll. Sebaliknya, Cluster 2 memiliki
konsentrasi pada golongan jabatan yang lebih tinggi (IV ke
atas). Ini menunjukkan bahwa golongan jabatan berpengaruh
pada Klasifikasi dalam cluster, di mana pegawai dengan
golongan lebih tinggi cenderung berada di Cluster 2, yang
memiliki saldo lebih besar.

Gaji Per Cluster
Juli 2024
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Gambar 4.15 Gaji per Cluster berdasarkan Lama Kerja
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Boxplot ini menggambarkan distribusi gaji dalam

setiap cluster sesuai dengan lama kerja pegawai. Cluster 2
memiliki rentang gaji yang lebih tinggi, terutama untuk
pegawai dengan lama kerja lebih dari 15 tahun, menunjukkan
korelasi antara lama kerja, golongan, dan gaji. Sedangkan
Cluster 1 menunjukkan rentang gaji yang lebih rendah,
dengan beberapa outlier di kalangan pegawai dengan lama
kerja lebih singkat.

Cl | Jumlah Gaji Pokok Gaji Netto

ust | pegawai | Mean | Median | Mean Median

er

1 22 497663 | 4936000 | 1852040 | 18520403
6 3
2 119 292468 | 2849000 | 1224397 | 12243977
1 7
Gambar 4.16 Statistik rata-rata dan median Gaji per
Cluster

Tabel ini menyajikan statistik deskriptif terkait rata-
rata dan median gaji pokok serta gaji netto untuk setiap
cluster. Cluster 1 memiliki rata-rata gaji pokok yang lebih
rendah dibandingkan dengan Cluster 2, begitu juga dengan
gaji netto. Rata-rata gaji pokok pada Cluster 1 adalah sekitar
Rp 4.964.886, sedangkan Cluster 2 memiliki rata-rata gaji
pokok sekitar Rp 29.246.814. Hal ini mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan dalam kompensasi antara kedua
cluster, yang mencerminkan perbedaan dalam golongan dan
lama kerja.

Df | Sum Sq Mean Sq F Pr(>F)
value
Cluster 1 8.497e+17 | 8497e+17 | 313.7 | <2e-16
Residuals | 139 | 3.765e+17 | 2.709e+15

Gambar 4.17 ANOVA
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Hasil uji ANOVA menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam nilai saldo antar cluster dengan nilai F
sebesar 313.7 dan p-value < 2e-16. Nilai p-value yang sangat
kecil menunjukkan bahwa perbedaan saldo antar cluster
adalah signifikan secara statistik, mengindikasikan bahwa
faktor golongan atau lama kerja yang mendasari
pembentukan cluster memiliki dampak yang jelas pada saldo
dana pegawai.

Kruskal-wallis rank sum test
Data Saldo by cluster
Chi-Squared= df=1 p-value=1.029e-13
55.311

Gambar 4.18 Kruskal-Wallis

Uji  Kruskal-Wallis memperkuat hasil dari uji
ANOVA, dengan nilai chi-squared sebesar 55.311 dan p-
value sebesar 1.029e-13. Hasil ini menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam distribusi saldo antar cluster,
bahkan ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi. Uji non-
parametrik ini mendukung validitas perbedaan saldo antara
Cluster 1 dan Cluster 2.
4.3.6 Estimasi Variabel ke Saldo
Estimasi variabel yg berpengaruh ke saldo

Importance Values
Saldo, Random Forest

0123 456 7 8 91011721314 516 17 18 19 20 21 22 23 24 25
%IncMSE

Importance Values
Saldo, XG3
THT 60% § 1065

[ 0.1 0.2 03 04 0.5 06 07 08 09 10
Gain
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Gambar 4.19 Importance Values dari Random Forest dan
XGBoost

Visual pertama menunjukkan analisis Importance
Values dari variabel terhadap saldo menggunakan dua
algoritma: Random Forest dan XGBoost. Pada grafik
Random Forest, variabel THT 60% menempati urutan teratas
sebagai variabel paling signifikan dengan kontribusi sebesar
20.17%, diikuti oleh variabel THT 80% dan Lama Kerja,
masing-masing dengan persentase 18.11% dan 15.6%.
Variabel lainnya, seperti Golongan, Gaji Pokok, dan ACC
PEND, memiliki kontribusi yang lebih rendah. Hasil ini
mengindikasikan bahwa variabel terkait tunjangan hari tua
(THT) dan lama kerja pegawai berperan besar dalam
menentukan saldo dana kelolaan pegawai.

Pada grafik XGBoost, hasilnya konsisten dengan
Random Forest, di mana variabel THT 60% kembali
menempati posisi teratas dengan skor gain tertinggi 0.658,
diikuti oleh Gaji Pokok dengan gain 0.253. Hasil ini semakin
memperkuat kesimpulan bahwa tunjangan hari tua dan gaji
pokok sangat berpengaruh terhadap nilai saldo dana pegawai.
Penggunaan kedua model ini memberikan validasi terhadap
pentingnya variabel-variabel tersebut dalam estimasi saldo.
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Residuals:
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coefficients: (6 not defined because of singularities)
Estimate std. Error t value Pr(>|t|)
.558e+06 4.414e+06 -0.806 0.421754
.532e+06 .891e+06 1.867 0.064222 .
“Gaji Pokok” .671e+06 .155e+06 481 0.141256
"16% GP~ .657e+06 .159e+06 474 0.142921

Golongan -3
3
4
4
Lumpsum 4.669e+06 3.155e+06 480 141487
4
4
3
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3 000621 *¥x*
0 531972
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.531701
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NA NA NA
“Lain-Lain’ .463e+00 . 236e+00 - .272895
“tunj lain” .248e+00 .147e+01 2 . 844963
CUTI .183e-01
“ACC INS® NA
JASOP” NA
PEND "™ -3.047e+07 1.785 7 .707 0.090303
THR™ NA NA
TAT® -4.369e+06 1.623e+07 .269 0.788224

60%" .079e+02 . 766e+01

7.736e+01 .234e+02

-7.214e+00 .422e+00 ‘
-6.094e+00 .716e+00 -0.
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Residual standard error: 50840000 on 124 degrees of freedom

Multiple R-squared: 0.8936, Adjusted R-squared: 0.879
F-statistic: 61.23 on 17 and 124 DF, p-value: < 2.2e-16

Berdasarkan Output yang dihasilkan, analisis regresi
linear menampilkan koefisien dan signifikansi statistik dari
berbagai variabel terhadap saldo. Berdasarkan nilai p-value,
beberapa variabel menunjukkan signifikansi yang tinggi.
Variabel Golongan, Gaji Pokok, dan Lama Kerja memiliki
signifikansi kuat terhadap saldo, seperti yang ditunjukkan
olen p-value yang sangat kecil (di bawah 0.05). Ini
menunjukkan bahwa kenaikan dalam golongan, gaji pokok,
dan lama kerja cenderung berkorelasi positif dengan saldo
yang lebih tinggi.

Variabel THT 60% dan THT 80% juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap saldo dengan nilai koefisien
positif, yang mengindikasikan bahwa tunjangan hari tua
merupakan salah satu faktor penting yang meningkatkan
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saldo pegawai. Sebaliknya, beberapa variabel seperti CUTI,
ACC THR, dan ACC PND tidak menunjukkan signifikansi
yang tinggi, sehingga kontribusinya terhadap saldo relatif
kecil dalam konteks regresi ini.

Output ini menunjukkan bahwa sebagian besar variasi
dalam saldo dapat dijelaskan oleh faktor-faktor seperti gaji
pokok, tunjangan hari tua, golongan, dan lama kerja, yang
semuanya berkontribusi secara signifikan. Model ini
memiliki R-squared sebesar 0.879, yang menunjukkan
bahwa sekitar 87.9% variabilitas dalam saldo dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model ini,
menjadikannya model yang cukup kuat untuk estimasi saldo.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, pegawai PT
Petrokimia Kayaku Gresik terbagi menjadi dua kelompok
utama, yaitu Cluster 1 (Potensial) dan Cluster 2 (Prima).
Cluster 1 terdiri dari pegawai dengan gaji lebih rendah, masa
kerja yang relatif lebih pendek, dan saldo dana pensiun yang
lebih kecil, sedangkan Cluster 2 didominasi oleh pegawai
dengan gaji, masa kerja, dan saldo dana pensiun yang lebih
tinggi. Perbedaan signifikan antara kedua cluster ini
dipengaruhi oleh variabel golongan, lama kerja, dan gaji
pokok, yang terbukti memiliki pengaruh kuat terhadap saldo
dana pensiun melalui uji statistik ANOVA, Kruskal-Wallis,
regresi linear, serta analisis Random Forest dan XGBoost.
Selain itu, semakin tinggi golongan dan semakin lama masa
kerja pegawai, maka saldo dana pensiun yang diperoleh
cenderung lebih besar. Kesenjangan kesejahteraan yang
terjadi antara Cluster 1 dan Cluster 2 perlu menjadi perhatian
serius perusahaan, mengingat masa kerja merupakan faktor
tetap yang tidak dapat diubah. Oleh karena itu, upaya untuk
mendorong pegawai di Cluster 1 agar berkembang menuju
Cluster 2 harus dilakukan melalui strategi yang realistis dan
berbasis tahapan perkembangan, dengan fokus pada
pengembangan keterampilan, jalur Kkarir yang jelas, dan
optimalisasi kebijakan tunjangan hari tua (THT).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran
strategis yang dapat diimplementasikan oleh PT Petrokimia
Kayaku untuk memanfaatkan hasil analisis ini adalah sebagai
berikut:
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5.2.1 Bagi Perusahaan

Program Pengembangan dan Peningkatan

Kompetensi untuk Cluster 1:

a. Rancang program pelatihan berbasis kompetensi
yang spesifik dan terukur untuk karyawan di Cluster
1 agar mereka memiliki kesempatan untuk naik
golongan dan meningkatkan gaji pokok.

b. Implementasi program mentoring antara karyawan
senior (Cluster 2) dan karyawan potensial (Cluster 1)
untuk  mendorong percepatan  perkembangan
keterampilan.

Evaluasi Kebijakan Tunjangan Hari Tua (THT):

a. Perusahaan dapat mempertimbangkan peningkatan
kontribusi tunjangan hari tua bagi karyawan di
Cluster 1 dengan skema insentif berbasis kinerja.

b. Optimalisasi kebijakan ini akan memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan saldo dana
pensiun karyawan.

Transparansi Jalur Karir dan Evaluasi Kinerja:

a. Tetapkan jalur karir yang jelas dengan kriteria yang
transparan untuk memungkinkan karyawan di Cluster
1 naik ke posisi lebih tinggi di Cluster 2.

b. Perbaiki sistem evaluasi kinerja agar karyawan
mendapatkan reward berbasis produktivitas yang
terukur, bukan hanya berdasarkan masa kerja.

Strategi Retensi Karyawan di Cluster 1:

a. Terapkan program insentif non-finansial, seperti
penghargaan berkala, kesempatan pengembangan
karier, dan lingkungan kerja yang lebih kondusif.

b. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan
loyalitas karyawan di kelompok potensial.
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5.2.2

Bagi Penelitian

a.

Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis
longitudinal untuk memantau perkembangan
karyawan dan pergerakan antar cluster dari
waktu ke waktu.

Integrasi data tambahan seperti Kinerja individu
dan produktivitas kerja untuk memahami
hubungan antara kesejahteraan karyawan dan
output perusahaan.

Eksplorasi metode analisis lain seperti fuzzy
clustering untuk memberikan segmentasi yang
lebih fleksibel terhadap karakteristik karyawan.
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Kode/code: SA234702

SKS/Credit: 2 SKS

Nama/Name

NRP/Student Identity Number

Nama Instansi/Company Name

Unit Kerja/Work Unit

Nama Pembimbing/Supervisor Name
Periode KP di Perusahaan/Period of PW

: Fitria Ratnasari
:5006211066

: PT Petrokimia Kayaku Gresik
: Akuntansi

: R Mohamad Atok,M.Si,Ph.D.
:1-31 Agustus 2024

Tanda tangan Dosen
Pembimbing
Leturer Supervisor Sign

Tanggal Materi yang dibahas

No
Date Proposal Component Discussion

1| tb Agusts 201 | kpwltesi S0\ A Dokt Wiporan &P

2 | ag Hovenker 1014 e,c;gém‘h_’m‘mm Yuda pracht Ye- ( dutang

3|4 Quemveciorg Acmu\n A pACRE  Fe tentang

m\u bab

Asistens:

4 | Depwber 009 g A

L
S50mn Ve PoEhe e wnay [Yl{

Surabaya, .. ASA baya, 20.
Dosen Pembimbing KP | Dosen Pembimbing KP II
PW Lecturer Supervisor | PW Lecturer Supervisor Il

(R Mohamad Atok, M.Si,Ph.D) ( )

NIP. 19810224.201404.1.001 NIP. ......
Form F-5 merupakan form bukti bahwa telah melakukan selama Taporan KP kepada dosen pembimbing KP. Form ini
harus dilampirkan pada laporan KP.
Proses Gi D ‘Aktuaria ITS meliputi: Kerja praktik, dan Tugas AKhir. Berikut adalzh beberapa dukumen yang digunakan pada

proses Kerja Praktik, yaitu: 1) SOP KP (SOP), 2) Pedoman, 3) Formulis Surat (F-1),4) Surat
balasan dari perusahaan (F-3), 6) Formulir rekaman kegiatan (F-4, F-S, F-6), 7) Formulir penitaian (F-7, F-8, dan F-9).
The learning process in the Department of Actuaria Science ITS includes: lectures, Practicol Work (PW), ond Final Project (FP). There are some documents in the
process of PW, i.e.: 1) SOP of PW (SOP), 2) Monual, 3) Form of filing request letter PW (F-1), 4) Letter of PW request to the Company (F-2), 5) Letter reply from the
company (F-3), 6) Form of recording octivities (F-4, F-5, F-6), 7) Form of cssessment (-7, F-8, ond F-9).

(F-2), 5) Surat

W | [ e T T T | Y Y I | T F T | e N | T v T |G T 1
SoPefPW Proctcol Work | Form of filing Tettercf P | Lererreshyfrom | P proposal P repart ActrtyFormm | FWCompony | Assessment of Sorsaction
Pesortwrteg | recuestto the l request o the thecompany | superwsingform | supervising form |  thecompony | cxsemmentform | resortform QGuestionnate
form comeany compony
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Lampiran 3 Lembar F-6

v

PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS

Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN
Evidence of Activity at The Company

F-6

P KP-51.06 | 2024 [ Kodefcode:sA234702 | sks/credit: 25K
Nama/Name Hela  Adatvn . Savicyah
NRP/Student Identity Number SpokN02L -
Nama Instansi/Company Name mia__ Fayaku  Gresit
Unit Kerja/Work Unit
Nama Pembimbing/Supervisor Nome L
Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW
JamKerja
Tanda Tangan
i Tanggal Working time Kegiatan Pembimbing
Date Mulai Selesai Actlvity Lapangan CS5*)
Start Finish
1| 25- 0% - 2024 - - Lt
WOLCL + MamPR\jaR QA3 prgawnl
2 | 2¢ - 0B-2024 07-% \6-3%0 dan dana ROV
\nvoice
3 | 27 - 08-2024 | o071.%0 \b-30 ‘L
\nwptce THL (ienaga hanan \tgas)
4| 28 - o8-20u4 | 07.%0 \b:30 | dan \ntlanng
Inpvt data Pa)av didge Onling L/
s | 29 -08-2024 07-30 1630 |5 \noke buaya transport
TunUAgan  FC DAY dan PabRe
6 | 30-038-200 01-% 1630 13 serta \nut burt tas
7| 3 -08-209 - - Wour
8
form if needed. >
s s fou 30.... Aaustue 2024
i initi P Mengetahui,
:’:::"'“’”"""'L’" . _ o ok Gl Pemimpin Perusahaan
e Form inl Company Leaders
h: XP.
Aktuaria TS dan
Tugas AXhr, Kerja Praktik,
yaitu: 1) SOP KP (SOP), 2) 3) Formulir Surat (F-1),4)
(F-2), (7-3).6)
Formulir rekaman kegiatan (F-4, -5, F-6), 7) Formulir penilaian (F-7, F-8, dan F-9).
lectures, Proctical
Work (PW), of PW, Le.: 1)
S0P of PW (SOP), 2) Manuol, 3) Form of filing request letter PW (F-1), 4) Letter of PW
request to the Company (F-2), 5) Letter reply from the company (F-3), 6) Form of recording
(F-4,F-5,F-6), 7,F-8,and F-9).
L | T 751 T T 1 51 T 7= 175 LA | LI | | L |
SOPof W | Prococsl Work. I s Letterof Pw | Leteer repy from | PW proposal Actntyform | PWuperwung | PWeompany | Amesment of Sotafacton
_;’:q et 19 the l request to the the compony. superviing form | in the compony form auemment form. report form Questonnore
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PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Dep of Actuarial Science, FSAD-ITS
BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Activity at The Company
KP-51-06 204, ] Kode/code: SA234702 SKS/Credit: 2 SKS
Nama/Name . Hila_ Adatn  Haviyoh
NRP/Student Identity Number .. 500621022
Nama Instansi/Company Name :.T5... Dekroonia kayaty | Grutt
Unit Kerja/Work Unit . Atuntanst
Nama Pembimbing/Supervisor Name canda | Tryona | @
Periode KP di Perusahaan/Time Period of W :..3.... 2u1a%
Jam Kerja "
- Tanggal Working time Kegiatan :;:bl‘m::: o
Date Mulai Selesai Activity Lapangan C55*)
Stort Finish
117 - 08- 2024 = - Loe
2 |} - 08- 2004 - = bt
\nwove
3|1 -ob-1004 |07:30 | 060 )I\/‘
Menguktan beckas btk vewr 1
4|10 -08-20u | 0730 1630 | pank/ ¥as  dan \audlce l./
Ratonsiast L menyocort:
5 | 1- 08-2014 07-%° (6:30 | embayacan dy y?m?n‘q\’m \r/,
\woke PHPR dan bhuew
6 | 20- 08-2024 | o120 b-30 | gembayaran nen 4ender ]/~/
\\put el eas [ bank mave
7| 23 - od-101 07.30 1b:30  [dag wOWAF L certa meativan nud \’/
8 | 24-08-204 = - Lbue
o : San .20, AU 2024
S focaly pe Merfgetahul,
Form F-6 praktik di Pemimpin Perusahaan
P ymelakukan pe Form ini Company Leaders
z Aoia 115 oot Vera pravi, dan
Tugas AKhir, Praktik,
yaitu: 1) SOP KP (SOP), 2) 3) Formulir KP (F-1),4)
Surat P di (F-2), 5) Surat 3),6)
Formuli rekaman kegiatan (F-4, -5, F-6), 7) Formuie penilaian (F-7, F-8, dan F-3).
lectures, Proctical
Work (PW), oject (FP). T process of PW, Le.: 1)
SOP of PW (SOP), 2) Manual, 3) Form of filing request letter PW (F-1), 4) Letter of PW
request to the Company (F-2), 5 Letter reply from the company (F-3), 6] Form of recording
octivitles (F-4, F-5, F-6), 7) Form of assessment (-7, F-8, and F-9).
A L i 2] -y < [£3 [ L]
SCPofPW | Prococoiwes | fommeffing | erierof PW | Letierrepiy pom | W proponct %—FF%T‘-—T'A-_—LTI’—‘M*
revotweteg | rquestiote | requestiote | thecompony | spenesngfom | inthe compony form asesment form | report form Questoansire.
Jorm ompany fompony




PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, De of Actuarial Science, FSAD-ITS
BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-s
Evidence of Activity at The Company
KP-51-06 2024 | Kode/code:5A234702 | SKS/Credit: 25KS
Nama/Name - Mela . Adatvn na‘”wah
NRP/Student Identity Number :.500621022 .
Nama Instansi/Company Name »..E.‘.':.....‘?&WHM\G......55.%‘“ Grusik
Unit Kerja/Work Unit Aruttonsi
Nama Pembimbing/Supervisor Name ..Linda  Thyona ¢
Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW ... 001810,
Jam Kerja &
s Tanggal Working time Kegiatan P :,:::m:::m
Date Mulai Selesai Activity Lapangan CS5*)
Start Finish
\nput  bukk tas masve & baae
1| 09-03-2024 | 07-%0 1030 | maswt dan tnvoke L/
2| w0-o08-2014 - - Lbvr
3| u- o8-2024 - - Uyt
\WO¥Q « Sorfie bLrEAS burh
4 12 - 08- 204 07-30 (b-30 POION0, pred ¢ tnpt LUES pemba- L
varan vnnm: d\ DJP OnNR
ngut  beth mmqamn pajat
5| - 08- 202 07-30 \b-30 [ di dy® onln
\\Voi d
6| 14--204 | o030 | tegp [WVOFE DA da sistemoo L/
\WWF buth ¥AS masut & velvar
7| s-0b-204 | O02% 1630
8 | \b- 03- 2074 S350 to-3p $10}
i ini needed.
f, S e Laisd Signature Surabaya, ... 30..8aVNVS............ 2024
o5 ¢ i d stempel itiol sig: stomped Mengetahui,
T Veria pravii di Pemimpin Perusahaan
dan & d Form inl Company Leaders
harus dlampikan gada sporin 0.
A TS e
1u¢nll‘hlv it sdutoh beba har bl
yatu: nsovxv(sovmrmms)rumwrmmumrmmmr 10.4)
Surat (F-3),6)
Formule rekaman kegiatan (F-, F-5, -6),7) Formulependaian (77, -5, dan -9},
The learning process in the Department of Actuaria Science ITS includes: lectures, Proctical
Work (PW), and Final Project (FP). There are some documents in the process of PW, Le.: 1)
SOP of PW (SOP), 2) Manua, 3) Form of fiing request letter PW (F-1), 4) Letter of PW
request to the Company (F-2), 5 Letter reply from the company (F-3), 6] Form of recording
(F4,5,F-6),7) (F-7,F-8,0nd F-9).
T T
SOPelPW | Procreai et
report wetmg.
Jorm
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T PROGRAM STUDI SARIANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergroduate Program, Dep: of iol Science, FSAD-ITS
BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Activity at The Company
—S1-06 \ 2024 \ Kode/code: SA234702 \ SKS/Credit: 2 SKS
&7 Nome ... Fatnasan
=Student Identity Number 5
Bresk
~~a \nstansi/Company Nome o 91 Nrovwea | ayary Bresy
X Kerja/Work Unit 8 A‘!!‘!El\i’
=ma Pembimbing/Supervisor Name : unda Tuana p.
<ariode KP di Perusahaan/Time Period of PW : A.hedan

]
. Tanda Tangan
3. Tanggal Working time Kegiatan Pembimbing
Doty Mulai | selesal Aclty Lapangan CSS*)
Start Finish
\ szc -0%- 104 - = U
|wmdacutan uoiee , muybuyln
2% -ob-2014 | 0730 30 |tateng gayi h:yawu& Dangum |‘
_—— L
\nvoice
3127 -08-2014 7. 30 1630 1
4 |28 - o8-2014 o1.30 630 o 5;"” wnl»
p .l‘\m qw-vma’ﬂu ﬂﬁiuh n
\ Wnqut  dotoe gaysk didyp
5|29 -03-2009 Ol.3% 636 | oot & okt biaga Atars eoet
\ tunpungan ke plast dan
6 | 30 -08-2024 01-30 B30 | papAE 3 serta gt bubt vag ]b——
7| 31 -08- 2029 - g Libor
8
S b 30... AGUNYS.......... 2024
Setiap parat Mengetahui,
with the company stomg. p
5 e it Compony Leaders
harus dilampirkan pada laporan KP.
Pr ) Aituaria (TS Kerja praktik, dan
Tugas AKhir,
Yaitu: 1) SOP kP (SOP), 2) Pedoman, (F-1).4)
3 ) 3),6)
F (54, 5,761, 7) pentalan (F-7, -8, dan F-9).
Proctical
Work (Pw), (¢p). process of PW, Le:1)
o PW (50}, 2) hawaiit W (F-1), 4) Letter of PW
ml’-‘,f-&.z].’?’fam’#mﬁ?,f{nl-ﬂ.

indai dengan

‘@ CamScanner
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| PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
\ Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-G
Evidence of Activity at The Company
KP-51.06 | 2034 | Kode/code: sa234702 | sks/credit: 255
Nama/Nome L1

.. S006M000

NRP/Student Identity Number

Nama Instansi/Company Nome

Unit Kerja/Work Unit
Nama Pembimbing/Supervisor Name
Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW

T: M;';I:‘l:;’l]l:ne Kegiatan Tanda Tangan
No ‘anggal "M Pembimbing
Date Mulai Selesai Activity Lapangan CS5*)
Start Finish
11~ o8- 2014 - - Ubve
2 | % -08- 2024 == = Liwe
mgcutan (woic
3 |19 -08-20 | 0130 t630 b._,
Mm,umfﬁn vertar buER Kevar
4 |w-08-2014 | OT%0 630 |bare/kas dan lnvoiex l}/
Melaputan refousiliasi (menyook |
5 | u-03-2014 01-30 (630 | Fan fambayamn dy huavyg L/\
Tnvoice PHPB dan buth
6 | u-o%-204 07-30 30 | pumbpagaran "ondur L/
wareukan Inpdt baER Fas/oant
7| 23 -08 -2024 07.30 1630 \MaswE dan Bitar dan (nupice L/
8 | 24 - 08-2029 - o Libye
b o / e 30, ABUSYS, 2024
- . P Mengetahui,
with the company stomp. X
Foom e pravi di i}
tela i Form ini Company Leaders
h: )dl laporan KP.
Proses Axtuaria ITS meliputic Kerja praktik, dan
‘Tugas AKhir, Berikut beb en i ja Praktik,
yaitu: nsomrlsovL ) 3) Formulie ] KP(F-1), 4)
Surat dari (7-3),6)

Formulir rekaman l-qlmn (F-4, -5, F-6), 7) Formulir penilaian (F-7, F-8, dan F-9).

The learning process in the Department of Actuaria Science ITS includes: lectures, Practical
Work (PW), and Final Project (£F). There are some documents in the process of PW, ie.: 1)
SOP of PW (SOP), 2) Manual, 3) Form of filing request letter PW (F-1), 4) Letter of PW
request to the Company (F-2), 5) Letter reply from the company (F-3), 6) Form of recording
octivities (F-4, -5, F-6), 7) Form of assessment (F-7, F-8, and F-3).

N L2 I e G2 5l . 3
SoPofPW wm M-IM-II :m.umv Teterrepyfom | PWpropowal | Actaay
vm;;-w Mnm -w- tothe | thecompany | spervingfom | inthe compony

ipindai dengan

{8 CamScanner
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PROGRAM STUDI SARIANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
D¢ of Actuarial Science, FSAD-ITS

ogram, Lep!

Underg F
BUKT1 KEGIATAN DI PERUSAHAAN
Evidence of Activity at The Company

2024 | Kode/code:5A234702 |

|

KP-51-06 ‘

SKS/Credit: 2 SKS

Funa,. Farnagari

Nama/Name

NRP/Student Identity Number
Nama Instansi/Company Name
Unit Kerja/Work Unit

: .Asuniansi

)
MG EadAkY. Gr\E

Lnda  Tauana 0.

Nama Pembimbing/Supervisor Name

L Bvian

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW

Jam Kerja

=

Tanggal
Date

Working time

Kegiatan

Mulai
Start

Selesai
Finish

Activity

Tanda Tangan
Pembimbing
Lapangan CS5*)

1|09 - 08- 2024

01-30

\6-30

Mugingut bulth MAsUF(Eas /
banF) dan muarukan (wvoice

I

w -03- 209,

Libue

|

u -o8 g

Libut

|-

W - o8- 202y

01-%0

\b-30

Muakuran \Wuoice, Sorkir Parfac
burh Poh'\, ”NI, ln'ur bubh femb -
Ayam da )P online

Y - 08-2029

07130

630

lawoce ‘mmnq dg aistn RO

‘4 - 0b-2024

07-%0

130

It burh A mawk ¢ kelar

\S - 08-2p14

07-36

\b%

\npd bukh  Rumbayhran  payar
di dyp  onune

\b - 08-2074

1ain

1 jik:

Jorm if needed.

2
)

stempel

2044

with the compon | stamp._

Mengetahui,

Form F- mahasiswa

perusahaan

=

Company Leaders

Nm dilampirkan plda laporan KP,

Aktuaria ITS meliputiz dan

jap

upiAKhu Berikut
yaitu: 1) SOP KP (SOP),

an KP (F-1), 4)

(F-3), 6)

3) Formulir
Surat (F-2),5)
Formulir rekaman mnmn (F-4,F-5, -6), 7) Formulir penilaian (F-, 78, dan - 9).
lectures, Proctical
wad([PW) M!lmlirokaliﬂl. There are some documents in the process of PW, Le.: 1)
SOP of PW (SOP), 2) Manuol, 3) Form of filing request letter PW (F-1), 4) Letter of PW
request to the Compony (F-2), 5) Letter reply from the company (F-3), 6) Form of recording
octivitles (F-4, F-5, F-6), 7) Form of assessment (F-7, F-8, and F-9).

T | 5.2 5 B

W proposal
wperssng foem

Aty form

Letier of PW
e inthe campony

Tetverrephy jrom
request o the company
compomy.

FA 5 — P I
SoPofPw | ProcicaiWort | formeffiwg
tesortwrtng | - request o the
Jom compary.

o
{8 CamScanner
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PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
grad Program, Dep of A ial Science, FSAD-ITS
BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Activity at The Company
KP-51-06 2024 | Kode/code:SA234702 | SKS/Credit: 25Ks

Nama/Name

NRP/Student Identity Number

Nama Instansi/Company Name

Unit Kerja/Work Unit

Nama Pembimbing/Supervisor Name

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW

JamKerja
Tanggal Working time Kegiatan Tanda Tangan
No Pembimbing
Date Mulai | Selesai Activity sty I
| Start Finish

Masa walan Lingkongan
1 |ovs o8- | 0730 V%0 | o Pu%:?mn tayaky qémmgr

Mumpaan mical dan
2 |or- A-au | o1% W:%) hml‘v\ufr Pukv&g‘mﬂ fayabu
3 |03 -0b-2029 = - Lbor
4 | 04q-08-2024 = - Liber

Munptaan furtang peAk-2Y4
s | o5- 03-2024 07.30 1630 4Ngr UWF'M!nbxznb«Ak

Mutkzydan peuyefudiavn borkas
6 0k -03-2024 07.3 630 :,(:rh meag PAgE o Bulav m

\uv\(h!hm Fas masuk Aan Fag
7| 07 -03-unq 07-30 \630  [Reluar uniyt pembubian povtaliaan

Mu«p« n voice WER Feinma
8| 09-08-2024 | o01.%0 \b-30 %,‘

Pmasot / supylier

*) is ” Surabaya, ...... 2. Aawshs,
) ped Mengetahui,

with the company stamp.
orm F- k:

kerja praktik di .
haan. Form inl Company Leaders

harus dilampirkan pada laporan KFP.

Proses pembelajaran di nepanemen Aktuaria ITS meliputi: perkuliahan, Kerja praktik, dan
Tugas AKhir. dokumen yang

yaitu: 1) SOP kP (sov). 2) Pedoman, :1 formuhr pennl\unSurll Permohonan KP (F-1),4)
Surat ), 6)
Formulic rekaman keglatan (74, F- 5, N).'l)romudv penilalan (F-7, F-8, dan F-9).

The of ITS Includes:ectures, Practical
Work (PW), fect (FP) d f PW, Le.:1)
S0P of PW (SOP), 2) Manual, 3) o offlng request leter PW (F-11, 4 Letter of PW
request to the Company (F-2), 5) Letter reply from the company (F-3), 6) Form of recording
activities (F-4, F-5, F-6), 7) Form of assessment (F-7, F-8, ond F-9).

(.. Widada. Sudibactono............) )
NIP. ...

| || =1 'l —TRT TR 7% v [ | =1

n-x-n- superssng form auesmentform | reportform unm

1
Tetter of PW mmmm PWpropond | Al | PWapenny | PWempany | Aseswmesto]
company Jorm

Dipindai dengan
{8 CamScanner
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Lampiran 5 Sertifikat Kerja Praktek PT Petrokimia Kayaku

y 4

SUMNz., ¢ Wil=

SERTIFIKAT

Diberikan Kepada :

Fitria Ratnasari

Telah Melaksanakan

KERJA PRAKTIK (KP) di PT Petrokimia Kayaku Pada Departemen Administrasi
Keuangan, Bagian Akuntansi dan Laporan Manajemen

Terhitung mulai dari tanggal 1 Agustus sampai dengan 30 Agustus
2024.Dengan hasil “Baik / Sangat Baik”

Widodo Sudihartono

L

ETROKIMIA
KAYAKU

SERTIFIKAT

Diberikan Kepada :

| Nela Aidatun Navisyah

Telah Melaksanakan

/ SUMNze. ¢ WA

n KERJA PRAKTIK (KP) di PT Petrokimia Kayaku Pada Departemen Administrasi
r\ N Keuangan, Bagian Akuntansi dan Laporan Manajemen
\

Terhitung mulai dari tanggal 1 Agustus sampai dengan 30 Agustus 2024,
Dengan hasil “Baik / Sangat Baik”

Widodo Sudihartono
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Lampiran 4 Data yang Digunakan

Daftar Gaji Pegawai

Lampiran
Nomor
Tanggal

No Kontrak
Nomar Pois
Tanggal Mulai Palis
Pola Pendanaan
Pemegang Polis
Tahun 3

Tahan 4

Tahun §

No Klien

002478/ IFGIPOS LSVIIN2024

22 Agusius 2024

0000000805

- EBPIPHT-000DD0DBOSIDA
: 20200701

Individsal Account
PT PETROKIMIA KAYAKU
1545

ce30%

5.9%

Nama Tertanggung

B i

H

LR

SUMN 2.

Biaya Adm Th 1 1785
Biaya Adm Selanjutnya BEE
Managemen: Fee 1%

TolLanr Tl AN JUAEBK | JUARider EBK JUA Rider ADB  JUARider TPD  Saido 510712024
zitoansas | 01072020 | ouosizods | 30814380 o a 5.000.000 62361964
2011977 | oiioriz0z0 | oiioaizoss | 365718515 [ o 5.000.000 110304016
191031887 | 010772020 | 00aiz043 | 355 660321 o a 5.000.000 102510663
s0/04naa3 | o1o7z0z0 | oosizoss | 306 203009 o [ 5.000.000 65.158.685
20081968 | oiorzoz0 | ouvsizozs | 310865083 o [ 5.000.000 300.101.000
2001986 | 22020 | o1noizoaz | ase seos3n 5.000.000 121308795
1atoanaes | oorzo20 | ooazozs | 114332550 o [ 5.000.000 158.305.654
watoanari | oiiorzozo | oosizoss | 33330822 o a 5.000.000 111743663
zst0ana7z | oorizoz0 | ouvaizozs | acsseraad o a 5.000.000 203839.987
21011987 | 0110702020 | o1i0ziz043 | 241851535 [ o 5.000.000 14,084,777
221011974 | oriz0z0 | ovaizoso | 247816268 o o 5.000.000 129.260.008
29nzna78 | morrzoz0 | oo 212 113,060 o [ 5.000.000 61.051.096
30071368 | 010772020 | 0 297.300.150 o ] 5.000.000 618,430,278
29041985 | 72020 | oosizon | 216.307.304 o o 5.000.000 54 208302
oaoanaas | oiorzozo | ouosizoso | 234162269 o [ 5.000.000 60.478.979

Data Comp

ile

57



Lampiran 5 Syntax
library(tidyverse)

library(cowplot)

library(cluster)

library(factoextra)

library(kableExtra)

library(kableExtra)

library(gridExtra)

library(ggExtra)

library(randomForest)

library(xgboost)
setwd(r"(D:\Kuliah\Fitria)")

#### PREPROSES ####

dfs <- readxl::read_xIsx("GAJI AKUN JULI
2024.xIsx", sheet = 1) %>% na.omit()

colnames(dfs)[28] <- "Saldo"
dfs[4:28] <- sapply(dfs[4:28], as.numeric)
dfs %>% filter("Gaji Pokok™ == 0)

dfs <- dfs %>% filter('Gaji Pokok™ > 0, Saldo
>0)

dfs <- dfs %>% select(-' GAII") %>% select(-
“JUMLAH BONUS")

col_dfs <- colnames(dfs);col_dfs[3] <- "Nama
Jabatan";tot_col <- ncol(dfs)

gol_dfs <- str_extract(dfs$"Gol / Jabatan /
Masa Kerja, pattern = "A[K1IVABCD -]+")
%>% str_trim()

masa_kerja <- str_extract(dfs$°Gol / Jabatan /
Masa Kerja', pattern = "/ [0-9]+ Thn") %>%

str_trim() %>% substr(., 3, nchar(.)-4) %>%
as.numeric()

lama_kerja_cat <- cut(masa_kerja, breaks = c(-
Inf, 5, 10, 15, 20, Inf), labels = ¢("< 5 Tahun",

"5-10 Tahun", "10-15 Tahun", "15-20 Tahun",

"> 20 Tahun"))

dfs$ Gol / Jabatan / Masa Kerja™ <-
str_extract(dfs$'Gol / Jabatan / Masa Kerja',
pattern ="/ [ A-Za-z/&/,1.0-9/-1+ I") %>%
str_trim() %>% substr(., 3, nchar(.)-2)
dfs <- data.frame(
dfs[1:3],
“Golongan® = gol_dfs,
“Masa Kerja™ = masa_kerja,
“Masa Kerja Cat™ = lama_kerja_cat,
dfs[4:tot_col]

);tot_col <- ncol(dfs);colnames(dfs)[c(1:3,
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7:tot_col)] <-
col_dfs;rm(col_dfs);rm(gol_dfs);rm(lama_kerj
a_cat);rm(masa_kerja);col
c("Golongan”, "Lama Kerja'
Cat");rm(tot_col)

dfs$Golongan <- dfs$Golongan %>%
as.factor()

#iH# ANALISIS ##H#
stargazer::stargazer(dfs, type = 'text’)
unique(dfs$Golongan)

unique(dfs$’Lama Kerja Cat’)

ggplot(data = dfs) +

aes(y = Saldo) +

geom_boxplot() +

labs(

title = "Boxplot Saldo",

subtitle = “Per 31 Juli 2024",

y ="Saldo"
) + scale_x_discrete(labels=NULL) +
theme_bw()

ggplot(data = dfs) +
aes(x = "Lama Kerja Cat’, y = Saldo) +
geom_boxplot() +
labs(
title = "Boxplot Saldo",
subtitle = "Per 31 Juli 2024",
x = "Masa Kerja",
y = "Saldo"
)+

theme_cowplot()

ggplot(data = dfs) +

aes(x = "Golongan’, y = Saldo) +
geom_boxplot() +

labs(
title = "Boxplot Saldo",

subtitle = "Per 31 Juli 2024",

x = "Golongan"”,
y = "Saldo"
)+

theme_cowplot()

ggplot(data = dfs) +



aes(x = Golongan, fill = "Lama Kerja Cat’) +
geom_bar() +

stat_count(geom = "text", aes(x = Golongan,
label=after_stat(count)),

position = position_nudge(y=0.5),
inherit.aes = FALSE, fontface="bold’) +

stat_count(geom = "text",
aes(label=after_stat(count)),

position = position_stack(vjust = .5)) +
labs(
title = "Jumlah Per Golongan”,

subtitle = "Juli 2024",

fill = "Lama Bekerja",
y = "Jumlah”
)+

theme_minimal()

dfs %>% reframe(
“Lama Kerja' = ‘Lama Kerja',

“Jumlah Pendapatan Netto™ = “Jumlah
Pendapatan Netto",

“Total Bonus™ = rowSums(dfs[23:28]),
“Total Gaji* = rowSums(dfs[7:11]),
Saldo = Saldo

) %>% cor(.) %>% corrplot::corrplot(.,
method = "number")

#H#H# SALDO #i##
qgnorm(dfs$Saldo)
qgline(dfs$Saldo)
nortest::lillie.test(dfs$Saldo)
nortest::cvm.test(dfs$Saldo)

shapiro.test(dfs$Saldo)

kruskal.test(Golongan ~ Saldo, data = dfs)

kruskal.test('Lama Kerja Cat" ~ Saldo, data =
dfs)

dfs %>% group_by(Golongan) %>%
summarize(

Mean_Saldo = mean(Saldo),
Median_Saldo = median(Saldo)
)

dfs %>% group_by('Lama Kerja Cat") %>%
summarize(

Mean_Saldo = mean(Saldo),
Median_Saldo = median(Saldo)
)
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aov(Saldo ~ Golongan, data = dfs)

model <- aov(Saldo ~ “Lama Kerja Cat’, data
)

aov(Saldo ~ dfs$’Lama Kerja Cat™ *
dfs$Golongan, data = dfs)

model %>% summary()

qgnorm(model$residuals, main = "Normal Q-
Q Plot Residual Lama Kerja")

qgline(model$residuals)

nortest::lillie.test(model$residuals)

dfs %>% group_by(Golongan, ‘Lama Kerja
Cat") %>% summarise(

Jumlah = n(),
Rata2_Saldo = mean(Saldo),
Median_Saldo = median(Saldo)

) %>% as.data.frame() %>% kable()

##t#H# CLUSTER ####
scaled_saldo <- scale(dfs$Saldo)

fviz_nbclust(scaled_saldo, FUNcluster =
kmeans, nboot = 200) +

scale_y_continuous(breaks =
scales::breaks_extended(n=20), limits =
¢(0,0.8))

fviz_nbclust(scaled_saldo, FUNcluster =
kmeans, nboot = 200, method = "wss") +

scale_y_continuous(breaks =
scales::breaks_extended(n=20), limits =
¢(0,150))

fviz_nbclust(scaled_saldo, FUNcluster = pam,
nboot = 200)

fviz_nbclust(scaled_saldo, FUNcluster = pam,
nboot = 200, method = "wss")

scaled_saldo %>% get_dist() %>% hclust()
%>% fviz_dend() # Fix 3 cluster

c_gaji <- scaled_saldo %>% kmeans(.,
centers=2, iter.max = 100, trace = TRUE)

fviz_cluster(c_gaji, chind(dfs$Saldo,
dfs$"Jumlah Pendapatan Netto™) %>%
as.data.frame(), stand = FALSE, geom =
“point") +
labs(
title = "K-Means Clustering",
subtitle = "2 Clusters",

x = "Saldo", y = “Jumlah Pendapatan
Netto",

fill = "Cluster",
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col = "Cluster",
shape = "Cluster"
)+

scale_x_continuous(breaks =
scales::breaks_extended(n=10)) +

scale_y_continuous(breaks =
scales::breaks_extended(n=10)) +

theme_bw()

dfs["Cluster] <- c_gaji$cluster %>%
as.factor()

dfs %>% group_by(Cluster) %>% summarize(
Jumlah = n(),
Rata2_Saldo = mean(Saldo),
Median_Saldo = median(Saldo)

)

dfs %>% group_by(Cluster) %>% summarize(
Jumlah =n(),
Mean_Gaji_Pokok = mean(*Gaji Pokok),
Median_Gaji_Pokok = median("Gaji Pokok"),

Mean_Gaji_Netto = median("Jumlah
Pendapatan Netto®),

Median_Gaji_Netto = median("Jumlah
Pendapatan Netto®)

)

ggplot(data = dfs) +

aes(x = Cluster, fill = "Lama Kerja Cat’, label
= after_stat(count)) +

geom_bar(position = "dodge", color = 'black’)
+
stat_count(geom = "text", position =
position_dodge(width = .9), fontface="bold',
vjust =-.5) +
labs(
title = "Jumlah Pegawai per Cluster”,
subtitle = "Juli 2024",
fill = "Lama Kerja",
y = "Jumlah Pegawai"
)+
scale_y_continuous(breaks =
scales::breaks_pretty(60/10), limits = ¢(0,60),
expand = ¢(0,0)) +

theme_minimal()

ggplot(data = dfs) +

aes(x = Cluster, fill = Golongan, label =
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after_stat(count)) +

geom_bar(position = “dodge", color = 'black’)
+

stat_count(geom = "te;
position_dodge(width
vjust =-.5) +

labs(

", position =
), fontface="bold',

title = "Jumlah Pegawai per Cluster”,
subtitle = "Juli 2024",
fill = “Lama Kerja",
y = "Jumlah Pegawai"
)+
scale_y_continuous(breaks =

scales::breaks_pretty(60/10), limits = ¢(0,60),
expand = ¢(0,0)) +

vil

cale_fill_viridis(discrete=TRUE,
optiol »

)+

theme_minimal()

ggplot(data = dfs) +

aes(x = Cluster, fill = "Lama Kerja Cat’, y =
Saldo) +

geom_boxplot() +

labs(
title = "Gaji Per Cluster",
subtitle = "Juli 2024",
fill = "Lama Kerja",
y = "Saldo"

)+

theme_minimal()
write_csv2(dfs, file = “csv cluster.csv")

#### U1 SIGNIFIKANSI CLUSTER ####

model <- aov(Saldo ~ Cluster, data =
dfs);summary(model)

model <- aov(Saldo ~ "Lama Kerja Cat™ *
Golongan * Cluster, data =
dfs);summary(model)

car::Anova(model, type = 3)
qgnorm(model$residuals)
qgline(model$residuals)

nortest::lillie.test(model$residuals)

model <- kruskal.test(Saldo ~ Cluster, data =
dfs);model

pgirmess::kruskalmc(Saldo ~ Cluster, data =
dfs)

rm(scaled_saldo);rm(c_gaji);rm(a);rm(model)
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#### RANDOM FOREST ####

rf_x <- dfs[-(1:3)] %>% select(-Cluster, -
“Lama Kerja Cat’, -"Jumlah Pendapatan
Netto")

rf_y <- rf_x$Saldo

rf_x <- rf_x %>% select(-Saldo);str(rf_x)
rf_model <- randomForest(rf_x, rf_y, ntree =
1000, importance = TRUE, proximity =
TRUE)

# MDSplot(rf_model,

rf_x$Golongan); MDSplot(rf_model,
rf_x$’Lama Kerja Cat’)

imp_res <- importance(rf_model) %>%
as.data.frame();imp_res <- data.frame(

Variable = rownames(imp_res),
imp_res,
check.names = FALSE

) %>% arrange(-
“%IncMSE");rownames(imp_res) <- NULL

rf_imp <- ggplot(imp_res %>%
filter(%IncMSE" > 5), aes(y =
reorder(Variable, “%IncMSE"), x =
“%IncMSE', fill = Variable)) +
geom_col(color="black’) +
geom_text(aes(label =
paste(round("%IncMSE”, 2), "%", sep = ")),
hjust = -.05) +
labs(
title = "Importance Values",
subtitle = “"Saldo, Random Forest”,
y = 'Variable'
)+
scale_x_continuous(expand = ¢(0,0), limits =
¢(0,25), breaks =
scales::breaks_extended(n=25)) +
theme_cowplot() +

theme(legend.position = "none’)

#iH#H XGB ####

rf_x <- dfs[-(1:3)] %>% select(-Cluster, -
“Lama Kerja Cat’, -"Jumlah Pendapatan
Netto")

rf_y <- rf_x$Saldo

rf_x <- rf_x %>% select(-Saldo);str(rf_x)

rf_x$Golongan <- rf_x$Golongan %>%
as.numeric()

xdf <- xgb.DMatrix(data = rf_x %>%
as.matrix(), label = rf_y %>% as.matrix())

xgb_model <- xgboost(data = xdf,
booster="gbtree’, verbose = 2, nrounds = 100)

imp_res <- xgbh.importance(feature_names =
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colnames(rf_x), model = xgb_model) %>%
as.data.frame()

xgb_imp <- ggplot(imp_res[1:10,], aes(y =
reorder(Feature, Gain), x = Gain, fill =
Feature)) +

geom_col(color="black’) +

geom_text(aes(label = round(Gain, 3)), hjust
=-1)+

labs(
title = "Importance Values",
subtitle = "Saldo, XGB",
y = 'Variable'
)+
scale_x_continuous(expand = ¢(0,0), limits =
¢(0,1), breaks = scales::breaks_extended(10))
+
theme_cowplot() +

theme(legend.position = 'none’)
grid.arrange(rf_imp, xgb_imp, nrow = 2)

model <- Im(rf_y ~ .-1, data =
rf_x);summary(model)

qgnorm(model$residuals)

qgline(model$residuals)

65



Lampiran 6 Output R Studio
Anova dan Kruskal wallis

kruskal-wallis rank sum test

kruskal-wallis rank

Lama Kerja cat by saldo
1-wallis chi-squared = 140, df

28935009.
194212041

VA
vV B
v C
“Lama

5 Tahun
5-10 Tahun
3 10-15 Tahun
15-20 Tahun
20 Tahun

F value Pr(:

sum S5q  Mean sq
."!e_lﬁ o o

Golongan 7.568e+17 3.784e+16 0.
4.69%e+17

Residuals
: 0.001
pf sum s5q
4 7.114e+17

136 5.148e+1

signif. codes: 0
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|
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|10-15 Tahun
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5 Tahun 7 259444 |
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ster

Regresi Linear
Residuals:

Min 1Q Median 3Q
-63729851 -24681559 -6999083 17055890 399312739

coefficients: (6 not defined because of singularities)
Estimate std. Error t value Pr(>|t]|)
.558e+06 4.414e+06 -0.806 0.421754
.532e+06 .891e+06 .867 0.064222
.155e+06 .481 0.141256
.159e+06 .474 0.142921
155e+06 .480 0.141487
155e+06 .480 0.141487
.155e+06 .480 0.141488
5e+01 .838 0.403878
6e+01 .512 0.000621
.234e+02 .627 0.531972
.214e+00 .422e+00 . .332931
.094e+00 16e+00 - .531701
“THT 100%™ NA NA NA
“Pph 21~ NA NA NA
Absen NA NA NA
“Lain-Lain’ .463e+00 .236e+00
“tunj lain’ .248e+00 .147e+01
.183e-01 7.898e-01 -
INS® NA NA NA
JASOP” NA NA NA
PEND"™ 3.047e+07 1.785e+07 5 0.090303
NA NA NA NA
.369e+06 1.623e+07 .269 0.788224

NAAAADWW
w

Golongan
“Lama Kerja©
“Gaji pokok”
"16% GP
Lumpsum
Jabatan
shift
Resiko

w
[y

.350e+01
79e+02
.736e+01

w
N0 W W W

(o]

0 “#%%’ 0.001 ‘**’ 0.01 **’ 0.05 ‘.’ 0.1 * ' 1

Residual standard error: 50840000 on 124 degrees of freedom
Multiple R-squared: 0.8936, Adjusted R-squared: 0.879
F-statistic: 61.23 on 17 and 124 DF, p-value: < 2.2e-16
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